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Abstract 

The availability of food is very important for human survival. The issue of food security, 

sovereignty and self-sufficiency related to aspects of food sovereignty, Indonesia actually has 

strong food sovereignty. It's just that, it is still weak in the aspect of food self-sufficiency and food 

security. Food self-sufficiency in the household can be realized if the yard of the house is utilized. 

Through assistance in understanding food security in the Meurah Mulia Polsek area, it is hoped 

that it can be useful as a fulfillment of family food needs, experience is gained by the community 

both in the aspect of science and food ingredients that have high nutritional and economic value. 

The purpose of this activity is to increase the productivity and utilization of the Meurah Muliah 

Polsek yard with one of the food crops, namely broccoli. Community service activities were 

carried out in the Meurah Muliah Police environment in January 2023. The method of carrying 

out activities was carried out directly in the Meurah Mulia Police area, North Aceh Regency. 

collaboration in understanding food security has been well implemented, smooth and structured. 

This service activity consists of two stages of activity, namely the presentation of the material and 

direct practice in the yard. Participants were very enthusiastic and played an active role when 

participating in the whole series of community service activities. 
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Abstrak 

Ketersediaan pangan sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Masalah ketahanan, 

kedaulatan, dan kemandirian pangan terkait aspek kedaulatan pangan, Indonesia sejatinya telah 

memiliki kedaulatan pangan yang kuat. Hanya saja, masih lemah pada aspek kemandirian pangan 

dan ketahanan pangan. Kemandirian pangan dalam rumah tangga dapat terwujud apabila 

dimanfaatkannya lahan pekarangan rumah. Melalui pendampingan pemahaman ketahanan 

pangan di wilayah Polsek Meurah mulia, diharapkan dapat bermanfaat sebagai pemenuhan 

kebutuhan pangan keluarga, pengalaman diperoleh masyarakat baik dalam aspek ilmu dan bahan 

pangan yang bernilai gizi dan ekonomi tinggi. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan produktifitas dan pemanfaatan lahan pekarang Polsek meurah Muliah dengan salah 

satu tanaman pangan yaitu tanaman brokoli. Kegiatan pengabdian dilakukan di lingkungan Polsek 

Meurah Muliah pada bulan Januari 2023. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan secara 

langsung di lingkungan Polsek Meurah Mulia Kabupaten Aceh Utara. kolaborasi pemahaman 

ketahanan pangan telah terlaksana dengan baik, lancar dan terstruktur. Kegiatan pengabdian ini 

terdiri dari dua tahapan kegiatan yaitu pemaparan materi dan praktek langsung di lahan 

pekarangan. Peserta sangat antusias dan berperan aktif ketika mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan pengabdian. 

 

1. PENDAHULUAN  

  Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan 

menyatakan bahwa pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati 
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produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, 

baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau 

minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku 

pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, 

dan/atau pembuatan makanan atau minuman. Masalah ketahanan, kedaulatan, dan 

kemandirian pangan terkait aspek kedaulatan pangan, Indonesia sejatinya telah 

memiliki kedaulatan pangan yang kuat. Hanya saja, masih lemah pada aspek 

kemandirian pangan dan ketahanan pangan. Kedaulatan pangan sudah relatif kuat 

tetapi masih lemah terkait kemandirian dan ketahanan pangan. Kemandirian dan 

ketahanan pangan lemah karena kebijakan pangan belum dilakukan secara optimal 

dalam rangka pemenuhan hak konstitusional warga negara sebagaimana dijamin 

konstitusi. Konstitusi kita sangat jelas memberikan penekanan terhadap sumber daya 

alam khususnya di bidang pangan.  

  Pemanfaatan lahan pekarangan perlu dilakukan saat ini tatkala terjadinya 

konversi lahan pertanian. Pemanfaatan lahan pekarangan dirasa penting dilakukan 

untuk meningkatkan produksi sayuran sebagai sumber pangan dan pendapatan 

keluarga (Purwasih, 2019). Ketersediaan pangan sangat penting bagi kelangsungan 

hidup manusia sehingga pemanfaatan lahan pekarangan perlu dilakukan untuk 

mewujudkan ketahan pangan (Iswandi et al., 2020). Selain itu, penguasaan teknologi 

dan inovasi perlu di kuasai oleh petani untuk menambah nilai guna produk dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga selain sebagai kebutuhan akan pangan (Basuki et al., 

2020). 

  Menurut (Sukanata, et al., 2015) Kemandirian pangan dalam rumah tangga 

dapat terwujud apabila dimanfaatkannya lahan pekarangan rumah. Melalui 

pemberdayaan masyarakat Pekarangan Pangan Lestari dapat bermanfaat sebagai 

pemenuhan kebutuhan pangan keluarga, pengalaman diperoleh masyarakat baik dalam 

aspek ilmu dan bahan pangan yang bernuali gizi dan ekonomi tinggi (Sari dan Irawati, 

2020)   

  Untuk kegitan ini  menjadi penting untuk membantu untuk: meningkatkan 

produktifitas dan pemanfaatan lahan pekarang di polsek meurah muliah dengan 
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tanaman pangan yaitu tanaman brokoli Kegiatan pelatihan ini juga sebagai wujud dari 

Tri Dharma Perguruan Tinggi kepada masyarakat. Tujuan dari kegiatan pelatihan ini 

adalah untuk memberikan pemahaman ketahanan pangan di lingkungan Polsek Meurah 

Mulia, Kabupaten Aceh Utara. 

 

2. METODE PENGABDIAN  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada Bulan Januari 2023 di Lingkungan 

Polsek Meurah Muliah Kabupaten Aceh Utara. Peserta pengabdian adalah Anggota 

polsek Meurah Muliah yang berjumlah 20 orang. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan 

metode kegiatan dilakukan secara langsung di lingkungan Polsek Meurah Mulia 

Kabupaten Aceh Utara 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lingkungan Polsek Murah mulia dan lingkungam masyarakat sekitar memiliki 

lahan pekarangan kosong dengan kondisi tanah cukup subur namun belum 

dimanfaatkan secara maksimal,sehingga layak digunakan untuk mewujudkan ketahanan 

pangan. Kondisi tanah yang cukup gembur dapat digunakan untuk membudidayakan 

beberapa jenis tanaman yang sesuai ditanam di pekarangan, seperti cabe dan brokoli 

dan lain lain. Untuk mewujudkan itu semua diperlukan penyuluhan dan pendampingan 

kegiatan ketahan pangan.  
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Gambar 1. Kolaborasi Pemahaman ketahanan pangan di lingkungan Polsek Meurah 

Mulia 

Kegiatan penyuluhan dan pendampingan ketahanan pangan keseluruhan 

berlangsung dengan baik dan mendapat respon positif dari anggota Polsek Meurah 

Mulia dan masyarakat sekitarnya. Peserta antusias untuk  melaksanakan kegiatan 

tersebut hingga kegiatan selesai. Pada pelaksanaan, kegiatan dibuka dengan  

penyampaian tujuan tim pengabdian, penyuluhan dan mengadakan pendampingan 

praktek penanaman Menurut Setiana (2005) dalam Ilyas (2015) menyatakan bahwa 

penyuluhan merupakan suatu sistem pendidikan di luar sekolah untuk anggota 

masyarakat, terutama yang berada di pedesaan agar meningkat pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap mentalnya menjadi lebih produktif sehingga mampu 

meningkatkan pendapatan keluarganya, dan pada gilirannya akan meningkat pula 

kesejahteraan hidupnya. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari dua sesi, yaitu pemaparan materi 

dan pelatihan penanaman langsung di pekarangan Polsek Meurah Mulia. Kegiatan 

sosialisasi dilakukan dalam bentuk ceramah dan diskusi. Pemaparan materi (Gambar 2) 

disampaikan oleh tim pengabdian. Sesi pemaparan materi, tim Pengabdian 

menyampaikan tentang pentingnya kolaborasi pemahaman ketahanan pangan untuk 

mewujudkan ketahanan pangan dalam rangka mempercepat diversifikasi pangan serta 

menyukseskan program ketahanan pangan. Selain itu, diberikan juga arahan dalam 

mengelola tanah pekarangan, berupa persiapan lahan yang meliputi pembersihan lahan 

dari gulma pengganggu, pemberian pupuk untuk menggemburkan dan menyuburkan 

tanah. Setelah lahan siap untuk ditanami dilanjutkan dengan pengukuran jarak tanam. 

Qibtiyah et al., (2021) mengatakan bahwa jarak tanam merupakan salah satu faktor 

penting yang perlu diperhatikan dalam budidaya tanaman. Jarak tanam adalah 

pengaturan pertumbuhan dalam satuan luas. Jarak tanam sangat erat kaitannya dengan 

jumlah anakan yang dihasilkan. Jarak tanam atau kerapatan tanaman merupakan bagian 

dari teknik bercocok tanam yang perlu diperhatikan secara serius agar pemanfaatan 

sumber daya lahan dapat digunakan secara maksimal.  
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Gambar 2. Pemaparan materi 

Anjuran pemanfaatan lahan pekarangan untuk memenuhi kebutuhan pangan 

memiliki manfaat yang sangat besar. Selain sebagai penghasil pangan juga dapat 

dimanfaatkan sebagai perbaikan gizi keluarga. Sesi pemaparan materi ditutup dengan 

diskusi dengan peserta (Gambar 3).  

 



ABDIMU : Jurnal Pengabdian Muhammadiyah 

Volume 3, Nomor 1, Juni 2023 

ISSN 2807-8136 
 

367 

 

Gambar 3. Diskusi

 

Gambar 4 Praktek Kegitan memindahkan bibit 

 

Setelah dilakukan pemberian materi singkat, kegiatan dilanjutkan dengan 

melakukan penanaman bibit tanaman yang telah disediakan oleh tim yaitu bibit cabe 

dan brokoli. Peserta  melakukan tanya jawab selama kegiatan penanaman di lahan 

berlangsung.  Lahan tanam dibersihkan dari gulma pengganggu oleh peserta yaitu 

anggota Polsek Meurah Mulia (Gambar 4). Kegiatan dilanjutkan dengan memindahkan 

bibit tanaman pangan yang disediakan oleh Tim Pengabdian ke lahan Pekarangan Polsek 

Meurah Mulia.  

 

4. SIMPULAN 

Pemahaman Ketahanan pangan dengan Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan Anggota Polsek Meurah Mulia yaitu kolaborasi pemahaman 

ketahanan pangan telah terlaksana dengan baik, lancar dan terstruktur. Kegiatan 

pengabdian ini terdiri dari dua tahapan kegiatan yaitu pemaparan materi dan praktek 

langsung di lahan pekarangan. Peserta sangat antusias dan berperan aktif ketika 
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mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pengabdian. Kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan edukasi memanfaatkan lahan pekarangan menjadi 

pekarangan pangan lestari demi mewujudkan ketahanan pangan di masyarakat. 

Selanjutnya, kegiatan pelatihan dinilai sangat baik, dalam hal penyampaian, materi, dan 

waktu diskusi. 

 

5. SARAN  

Saran yang dapat tim pengabdian berikan adalah masyarakat sekitar lingkungan 

Polsek Meurah Mulia, Kabupaten Aceh Utara agar dapat meningkatkan produktivitas 

serta pemanfaatan lahan pekarangan di lingkungan Polsek Meurah Mulia hendaknya 

memanfaatkan tanamana brakoli untuk ketahanan pangan. 
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